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LATAR BELAKANG

Latar Belakang

Ada kesepakatan di kalangan masyarakat konservasi mengenai nilai dan arti penting Kawasan
Perlindungan Laut (KPL) untuk melindungi laut kita beserta sumberdaya di dalamnya. Hal ini telah
terdokumentasikan dengan baik dan didukung melalui berbagai upaya dari berbagai lembaga dan pakta
international, termasuk upaya dari IUCN (the International Union for Conservation of Nature) dan World
Commission on Protected Areas (WCPA) serta pengakuan di dalam Convention on Biological Diversity
(CBD). IUCN menyatakan secara jelas bahwa “kawasan perlindungan dunia adalah warisan terbesar
yang dapat kita tinggalkan untuk generasi mendatang — untuk memastikan anak cucu kita memiliki
akses kepada alam dan seluruh kekayaan material dan spiritual yang ditampilkannya“. Lebih lanjut
IUCN mendefinisikan kawasan perlindungan sebagai: “kawasan daratan dan/atau lautan yang secara
khusus didedikasikan untuk perlindungan dan pemeliharaan keanekaragaman hayati, dan kekayaan
alam serta sumberdaya kultural yang terkait, dan dikelola secara sah atau efektif."

Perancangan kawasan perlindungan laut memerlukan pemahaman atas tiga parameter penting:

1) ilmu yang diperlukan untuk penetapan zona, penggambaran, dan pengelolaan sumber daya secara
tepat,

2) dukungan kultural dan politis yang dibutuhkan untuk implementasi KPL secara efektif, dan

3) Kebutuhan keuangan dan operasional yang diperlukan untuk merealisasikan pengelolaan dan
perlindungan secara nyata.

Dua parameter awal semakin dipahami secara baik. Parameter terakhir secara umum tetap sulit dikaji
dan dicapai secara optimal. Kesulitan berakar dari fakta bahwa operasional KPL menyerupai kegiatan
usaha yang kompleks, intensif secara logistik — kegiatan usaha dengan tujuan seputar, dan yang
menghasilkan tiga hasil yang sejajar dan saling terkait:

e Melindungi keanekaragaman hayati yang penting dan terancam

e Melindungi ekosistem dan bentang laut serta layanan yang mereka hasilkan untuk komunitas lokal,
nasional, dan internasional, serta

e Membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan mereka secara efektif, efisien, demokratis dan
berkelanjutan termasuk namun tidak terbatas pada: ketahanan pangan, pemanfaatan sumber daya
alam, budaya, rekreasi dan spiritual.

Untuk memastikan pencapaian tujuan, penting untuk merancang rencana operasional secara lengkap
dan berdasar situasi nyata serta rencana keuangan yang secara efektif menggambarkan dan
menjawab kompleksitas yang melekat dalam menjalankan sebuah KPL yang berfungsi dan
berkelanjutan.

Rincian penting dan sistematis, perkiraan keuangan untuk KPL memerlukan pendekatan yang teliti
untuk memahami seluruh aspek KPL secara detail, serta dengan demikian menjadi “kerangka
operasional” untuk perencanaan maupun pengelolaan. Menyadari hal tersebut, CCIF telah bekerja
beberapa tahun bersama beberapa praktisi terkemuka, ilmuwan, pembuat kebijakan, penyedia dana
dan investor untuk merancang model perkiraan biaya dan penganggaran yang komprehensif, dan dari
bawah (bottom-up) serta strategi pendanaan untuk mendukung hal tersebut.
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CCIF baru-baru ini telah bekerja dengan The David & Lucille Packard Foundation dan Duke
University menerapkan pendekatan analisa keuangan serta rancangan operasional terperinci
untuk menyusun Alat Bantu Pengelolaan Keuangan KPL yang dikembangkan oleh CCIF
(“Model”). Model ini dirancang sesederhana mungkin dan mudah digunakan namun juga
mampu mendokumentasikan seluruh kegiatan KPL secara menyeluruh.

Model ini menyediakan sebuah kerangka yang menampung informasi baik biaya untuk
menjalankan program konservasi maupun sumber pemasukan yang telah berjalan maupun
yang potesial serta sumber pendanaan lain untuk menutup biaya. Model ini dimulai dengan
melakukan analisa status komponen fungsional saat ini, pemetaan tujuan KPL, dan
memfokuskan upaya pengguna dalam mengidentifikasi fungsi-fungsi penting (sains,
masyarakat, dan lain-lain) serta kegiatan yang diperlukan untuk menjawab tujuan dan
karakteristik yang unik ini. Terutama model ini menyediakan analisa dan panduan yang jelas,
baik untuk praktisi maupun penyedia dana untuk membantu pengembangan maupun
implementasi KPL yang berhasil dalam jangka panjang.

Model ini berguna tidak hanya untuk memperkirakan kebutuhan dana dan sumber-sumber
dana untuk spesifik KPL, tetapi juga memberikan panduan bagi pengelola dan praktisi dalam
menyempurnakan poin-poin pengelolaan dan rancangan operasional serta modifikasi untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi. KPL hanya berfungsi sebagai alat bantu konservasi
jlka model ini dijalankan secara berkelanjutan. Model ini harus memberi pedoman
pengelolaan dan penggunaan sumber dana yang terbatas — percepatan keberhasilan dan
kinerja KPL. Manual ini menyediakan pengantar dan pedoman instruksional mengenai
penggunaan Model.

Manual ini terdiri:

e Pengantar

e Masukan

e Titik Pemeriksaan
e Keluaran

e Glossary



PENGANTAR

Pengantar
Ikhtisar

Model dirancang sesederhana mungkin serta mudah digunakan namun mampu
mendokumentasikan seluruh kegiatan KPL secara menyeluruh. Model ini berupa template
umum yang cukup luwes untuk menyesuaikan dengan perbedaaan KPL yang ada, serta
cukup rinci menggambarkan KPL yang paling maju dengan berbagai kegiatannya. Model ini
telah dikembangkan beberapa tahun di beberapa lokasi di Indonesia, Kamboja, Amerika
Tengah, dan Filipina, serta masukan dari beberapa LSM dan praktisi KPL yang lain.

Dalam pengembangan Model, CCIF menggunakan Fungsi

sebuah kerangka umum fungsi KPL dan kategori
anggaran yang mewakili komponen operasional dari
sebuah KPL yang khas (catatan: fungsi-fungsi dapat
disesuaikan mengikuti kesepakatan pemangku . Sains dan Penelitian

kepentingan). Model ini memungkinkan pengguna Informasi, Edukasi & Komunikasi (IEK)
untuk merancang dan memproyeksikan biaya dan
kebutuhan pendanaan pengelolaan KPL secara
terpadu, dalam dua tingkatan: komponen fungsional
dan kategori anggaran. Sambil memasukkan data . Keuangan dan Administrasi

. Perencanaan dan Pengelolaan

Zonasi dan Pengamanan

Mata Pencaharian Berkelanjutan

Pengelolaan Wisata

biaya, pengguna juga dapat memikirkan tentang
bagaimana mengoptimalkan rancangan dan Kategori Anggaran

menjalankan KPL beserta fungsi-fungsinya sehingga

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Personil Bahan bakar
Tenaga kontrak Aset Modal
Selain untuk mepgumpulkan data biaya, Model Jugg Biaya Tempat Perawatan
mendokumentasikan sumber dana yang pasti
Perjalanan Lain-lain

maupun yang potensial untuk menutup biaya KPL.
Penggalian pemikiran mengenai sumber dana Persediaan & Bahan

berjalan maupun potensial akan membantu dalam
perencanaan jangka panjang KPL, serta membantu Sumber Dana

praktisi memahami bagaimana mereka

. . . Pemerintah
menjembatani  kesenjangan antara kebutuhan
(seperti dinyatakan dalam masukan biaya) dan Donor
sumber pendanaan yang tersedia saat ini. Pembayaran Jasa (a.l, jasa wisata)
Lain-lain

Model memungkinkan untuk penyusunan sampai dengan empat skenario berbeda. Ini
komponen penting dalam Model. Skenario memperlihatkan tingkat usaha konservasi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan KPL pada berbagai tingkatan. Sebagai contoh, profil dan
kesepakatan akan tujuan, akan menentukan komponen fungsi dan anggaran, dan upaya
konservasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan KPL pada berbagai tingkat intensitas
(biasanya termasuk “minimal” dan “optimal”).
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Struktur Model

Model terdiri dari beberapa komponen utama: masukan, pemeriksaan, dan keluaran. Dalam bagian masukan,
pengguna harus menyediakan masukan untuk berbagai topik dan dalam berbagai format. Dalam bagian
pemeriksaan, pengguna diberi kesempatan untuk memeriksa area kunci KPL mereka untuk menentukan
kemungkinan optimalisasi. Pengguna dapat merubah masukan mereka atau melihat keluaran. Bagian keluaran

menyediakan informasi
dibawah.

MASUKAN
Karakteristik KPL
Kajian Fungsional
Umum

Tujuan

Personil

Tenaga kontrak
Biaya Tempat

Aset Modal

Asumsi bahan bakar
Asumsi Kegiatan
Masukan Kegiatan

Lain-lain

TITIK PEMERIKSAAN

Ringkasan Fungsional

Ringkasan Tujuan

dalam berbagai format, seperti grafik dan diagram. Gambaran proses dapat dilihat

KELUARAN

Ringkasan Utama
Ringkasan KPL
Grafik

Biaya berdasar Fungsi dan
Anggaran

Laporan Keuangan
Ringkasan Kegiatan
Ringkasan Bahan bakar
Perhitungan Dana Abadi
Perbandingan Skenario

Perbandingan Model

Sumber Dana

Masukan

Tabulasi masukan membutuhkan berbagai informasi terkait dengan program dan kegiatan
KPL berjalan dan yang direncanakan. Tiga tabulasi masukan yang pertama menangkap
situasi fungsional berjalan, kondisi khas, dan tujuan. Proses berpikir melalui informasi
fungsional, karakteristik KPL, dan tujuan memungkinkan praktisi untuk memahami secara
jernih dan kerangka kerja pemanfaatan pada saat penyelesaian masukan yang lain. Dengan
kata lain, informasi ini menyatakan kebutuhan operasional dan program dari KPL, dan
membantu menggambarkan skenario yang disusun.

Tabulasi masukan lain menangkap data mengenai biaya dan sumber dana yang dibutuhkan
untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dan bahwa semua kondisi khas telah
diperhitungkan untuk perancangan dan pengelolaan KPL. Informasi yang dibutuhkan untuk
melengkapi model seharusnya berasal dari berbagai pemangku kepentingan dan praktisi KPL.
Sebagai contoh, informasi mengenai biaya seharusnya diperoleh dari bagian keuangan,
sedangkan data ekologi yang diperlukan untuk melengkapi tabulasi karakteristik KPL
seharusnya berasal dari bagian sains & riset.
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Titik Pemeriksaan
Titik pemeriksaan menyediakan dua alat bantu analisa yang bertujuan untuk membantu para

praktisi lebih memahami bagaimana mengoptimalkan sumberdaya fisik dan keuangan
mereka. Saat pengguna melakukan review tabulasi, mereka disarankan untuk melakukan
revisi masukan sebelum memproses keluaran. Berikut alat bantu analisa dan gambaran
singkat dari tiap komponen:

KOMPONEN DESKRIPSI

Analisa Analisa Fungsional menghasilkan keluaran dari lembar masukan fungsional maupun
Fungsional lembar masukan lain. Bagian ini menyediakan pengguna ikhtisar status fungsional
saat ini maupun implikasi keuangan tiap fungsi. Umpan balik ini berguna dalam
memutuskan alokasi tambahan sumber daya keuangan dengan lebih baik atau
bagaimana merevisi alokasi berjalan.

Ikhtisar Tujuan | Ikhtisar Tujuan menerjemahkan tujuan ke dalam kegiatan fungsional yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Di bagian ini dapat dilihat dua diagram kue,
pertama menggambarkan total biaya KPL yang dirinci berdasarkan fungsi, dan
kedua menggambarkan biaya kegiatan yang dirinci berdasarkan fungsi, keduanya
selama tahun pertama. Umpan balik ini berguna untuk memahami bagaimana
tujuan sesuai dengan perilaku pengeluaran; kesadaran bahwa pencapaian tujuan
tertentu mungkin terkait atau tidak dengan sumber daya keuangan, tujuan ini untuk
menggarisbawahi potensi kesenjangan lebar antara alokasi sumber daya keuangan
dan tujuan. .

Keluaran

Proyeksi dan keluaran disajikan dalam berbagai format (antara lain diagram, grafik, laporan
keuanga) dan dalam berbagai cara (antara lain rincian biaya berdasar komponen fungsional
ataupun kategori anggaran, biaya dalam dollar atau persentase dari total biaya). Keluaran
ditata dalam kerangka kerja yang membantu untuk memfokuskan rancangan dan
pengelolaan KPL. Namun ada keleluasaan dalam penyajian keluaran, sebagian besar dirinci
berdasar fungsi KPL atau kategori anggaran KPL.

Ini menghasilkan gambaran upaya fungsional dan pemicu biaya utama KPL secara jernih dan
transparan. Keluaran ini dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan, termasuk:

Penyusunan ataupun revisi Rencana Pengelolaan

Penyusunan ataupun revisi Rencana Keuangan

Penyusunan ataupun revisi Rencana Usaha Dana Abadi (Dana Abadi Konservasi)
Tinjauan efektifitas pengelolaan

Proposal donor

Laporan donor

Laporan program tahunan

Definisi Tambahan

Definisi tambahan dan gambaran fungsi, tujuan, dan skenario akan disajikan di halaman
berikut, diikuti dengan tabel yang merinci masukan dan keluaran.



PENGANTAR

Ikhtisar Fungsi

Tabel berikut menyajikan seperangkat definisi umum dari fungsi yang diidentifikasi oleh CCIF
sebagai komponen yang diperlukan untuk berfungsinya KPL secara baik dan menyeluruh.

FUNGSI (CCIF)

Perencanaan dan
Pengelolaan

DESKRIPSI

Pengelolaan: Upaya terkait dengan implementasi operasional KPL secara
keseluruhan; mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah dan nasional
serta pemangku kepentingan lain, dan dukungan kebijakan tertentu, serta
dukungan secara umum penyusunan dan implementasi hukum KPL.
Perencanaan: Proses pengambilan keputusan yang menentukan visi strategis
dan menerjemahkan visi tersebut ke dalam kegiatan KPL sehari-hari . Kegiatan
ini merupakan pengembangan dan kajian periodik dari pengelolaan actual dan
rencana keuangan melalui monitoring dan evaluasi.

Zonasi &
Pengamanan

Zona: Hamparan wilayah dimana hanya kegiatan manusia tertentu dapat
dilakukan. Tujuan perlindungan wilayah (antara lain peningkatan wisata,
peningkatan kegiatan perikanan, perlindungan keanekaragaman hayati, dan
lain-lain), pengetahuan akan dinamika ekosistem, dan realitas atas
pengamanan diperlukan untuk menentukan zona.

Pengamanan: Perlindungan KPL. Untuk memastikan pengamanan yang
memadai, staf yang terlatih dengan baik dengan sumber daya dan perbekalan
yang memadai adalah penting.

Sains &
Penelitian

Pengumpulan dan analisa data sosial, ekonomi, ekologi, dan biologi. Informasi
ini diperlukan untuk mengidentifikasi ekosistem dan dinamika masyarakat serta
memprioritaskan sasaran dan tujuan. Pengumpulan data idealnya terkait
dengan komponen pemantauan dan evaluasi program untuk membantu
mengukur pencapaian tujuan dan sasaran KPL.

Informasi,
Edukasi &
Komunikasi (IEK)

Kegiatan penyebaran informasi dan peningkatan kesadaran yang
mengkomunikasikan pesan-pesan penting kepada para pemangku kepentingan
KPL (antara lain mendidik wisatawan, pengusaha wisata dan penyelaman,
nelayan, penduduk, dan lain-lain).

Mata pencaha-
rian yang
berkelanjutan

Kegiatan penghidupan yang sejalan dengan konservasi yang tepat secara
budaya, layak secara ekonomi, dan keberlanjutannya terjamin dengan
pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Kegaiatan ini berbasis
komunitas dan berpusat pada upaya mempromosikan ekosistem laut dan darat
yang sehat.

Pengelolaan
Wisata

Kegiatan yang memungkinkan KPL untuk menghasilkan penerimaan dari
wisatawan, seperti pembuatan bahan-bahan pemasaran atau promosi untuk
menarik minat pengunjung dan pembangunan fasilitas untuk digunakan oleh
wisatawan (antara lain pusat pendidikan untuk pengunjung, jalur, kamar kecil,
meja piknik, dan lain-lain). Juga termasuk pengelolaan dan penjagaan tingkat
kunjungan wisatawan dengan memperhatikan dinamika ekologi dan sosial.

Administrasi dan
Keuangan

Fungsi Administrasi dan Keuangan adalah bertanggungjawab atas anggaran,
operasional, logistik, dan tugas-tugas administrasi umum. Administrasi
merujuk pada manusia dan aktivitas yang menyediakan dukungan administrasi
umum dan tata kelola KPL untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi
dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan. Ini juga bisa
termasuk fungsi-fungsi pengelolaan sumberdaya manusia.
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Ikhtisar Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang realistis, nyata, dan khusus yang ingin dicapai oleh KPL dalam
pertiode tertentu. Tujuan KPL secara umum berkisar pada:

1) Konservasi keanekaragaman,
2) Kesehatan ekosistem, dan
3) Kebutuhan masyarakat.

Biaya KPL ditentukan oleh tujuan melalui implementasi kegiatan-kegiatan komponen
fungsional. Adalah penting para pemangku kepentingan KPL memiliki kesamaan tujuan
sejak awal tahap perencanaan dan pengembangan KPL, dan tentu saja sebelum proses
pemodelan. Ini akan memastikan bahwa rancangan komponen pengelolaan KPL, kegiatan,
kebutuhan staf, dan lain-lain, akan menyusun skenario secara akurat untuk dapat mencapai

Ikhtisar Skenario

Sebuah skenario adalah seperangkat parameter yang terkait dengan seperangkat kegiatan
dan faktor-faktor tertentu. Skenario umumnya tersusun atas berbagai tingkatan upaya
konservasi yang dipikirkan, seperti minimal atau optimal, tetapi beberapa skenario yang
berbeda dapat disusun tergantung pada tujuan/pilihan pemangku kepentingan, dan
ketersediaan pendanaan/penerimaan.

SKENARIO CONTOH DEFINISI

Status Quo Kegiatan yang sedang dan akan berjalan berdasarkan rencana kerja dan rencana
pengelolaan KPL.

Minimal Tingkat minimum Personil, aktiva, dan kegiatan yang dibutuhkan untuk memastikan
bahwa sumberdaya ekologi stabil dan tingkat minimal tujuan KPL terpenuhi. (Skor
Kajian Fungsional: 1-2)

Optimal Tingkat minimum intensitas dan upaya fungsional tambahan untuk meningkatkan
dan merehabilitasi sumberdaya ekologi, memenuhi kebutuhan masyarakat, dan
memperhatikan potensi sinergi jaringan KPL yang mungkin. (Skor Kajian

Ikhtisar Tabulasi Masukan dan Keluaran

Dua halaman berikut akan memberikan Ikhtisar mengenai tabulasi Masukan dan Keluaran.
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TABULASI

MASUKAN
Karateristik KPL

CAKUPAN DATA

Menampung karakteristik umum KPL maupun data
ekologi, ancaman, masyarakat, pemangku
kepentingan untuk memahami sifat KPL yang khas.
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DATA TERKUMPUL

o |nformasi umum
o Data ekologi
e Data ancaman

e Data masyarakat
e Data pemangku kepentingan

Kajian Fungsional

Peringkat fungsional untuk memahami kekuatan dan
kelemahan yang ada saat ini.

o Peringkat fungsional

Asumsi umum Menampung informasi yang dibutuhkan untuk o Judul model biaya e Asumsi keuangan & ekonomi
menyusun model dan memperkirakan biaya dan o Fungsi ;
; ) . gsl e Asumsi mata uang
skenario sepanjang kerangka waktu yang ditentukan. o Skenario e Pilihan keluaran
Tujuan Menampung tujuan KPL yang tertulis dan juga % o Tujuan e Rincian kegiatan dari tiap fungsi
kegiatan dalam setiap fungsi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan.
Personil Menampung informasi mengenai Personil yang e Jabatan staf o Gaji
terlibat dalam kegiatan KPL. Personil adalah penting | ¢ j,miah staf e Skenario
untuk efektifitas pengelolaan KPL dan karena itu A 0 — .
biasanya merupakan salah satu biaya KPL yang ® Tahun mulai kerja * % peran di sefiap fungsi
terbesar. e Tahun berakhir
Tenaga kontrak Menampung informasi mengenai tenaga kontrak— e Jabatan staf o Gaji
kelompok atau individu yang disewa untuk proyek o Jumlah staf e Skenario
tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tenaga o Tahun mulai o % peran di setiap fundsi
kontrak adalah cara efektif untuk pelaksanaan sebuah anun mula ) o peran di setiap fungs
tugas tertentu. e Tahun berakhir
Biaya Tempat Menampung informasi mengenai biaya-biaya terkait | e Nama pengeluaran e Biaya per tahun
dengan operasional kantor dan pos KPL, termasuk e Tahun mulai e Skenario
sewa, listrk, inernet, dan lair-lain. © Tahun berakhir 9% kontribusi setiap fungsi
Aset Modal Menampung informasi mengenai aset modal, e Nama aset e Umur pakali
termasuk  aset berbahan bakar, aset non bahan o Kelompok aset o Biaya perawatan
bakar ataupun gedung. Ini juga memungkinkan untuk o Jumlah bel o Skenaii
penghitungan biaya perawatan yang terkait dengan umian pem glan . enarlg o ]
setiap aset modal. o Tahun pembelian o % kontribusi setiap fungsi
Asumsi biaya Menampung informasi yang diperlukan untuk e Nama aset e Daya mesin (PK)
bahan bakar memperkirakan biaya bahan bakar dari aset berbahan | o Tipe mesin o Konsumsi bahan bakar/jam

bakar maupun jumlah jam per tahun dimana setiap
aset dapat dimanfaatkan selama kegiatan KPL .

o Tipe bahan bakar
e Jumlah mesin

Pemanfaatan aset

Asumsi Kegiatan

Menampung jenis-jenis kegiatan dan informasi biaya
per unit activity untuk semua bahan/persediaan,
perjalanan, dan biaya transportasi untuk kegiatan
KPL.

o Tipe kegiatan
o Persediaan & bahan
(unit biaya)

e Perjalanan (unit biaya)
e Transportasi (unit biaya)

Masukan Kegiatan

Menampung kegiatan KPL, biasanya tercantum di
rencana pengelolaan dan rencana kerja KPL . Data
yang dimasukkan seharusnya sesuai dengan rencana
tahunan dan membantu dalam memahami cakupan

o Tipe kegiatan
o Nama kegiatan
o Jumlah kegiatan/th

e Persediaan/bahan

e Logistik bahan bakar
e Perjalanan
[ ]
[ ]

dan jumlah kegiatan disetiap fungsi KPL. * Tahun mulai Lain-lain
e Tahun berakhir % kontribusi setiap fungsi
e Skenario
Lain-lain Menampung biaya tambahan yang tidak tercakup o Nama biaya e Biaya per tahun
dalam tabulasi masukan sebelumnya. Kesadaran o Tahun mulai e Skenario
bahwa KPL berbeda-beda, memungkinkan keluwesan o Tahun berakhir e 9% kontribusi sefiap funasi
dalam memperhitungkan biaya khas. 0 plung
Sumber dana Menampung informasi pendanaan dan pemasukan. e Pendanaan

e Sumber dana lain

e Struktur jasa wisata
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TABULASI
KELUARAN

Ringkasan Utama

TUJUAN / PENGGUNAAN

Menghasilkan beberapa diagram ringkasan yang
hasil proyeksi dalam kurun waktu yang
ditentukan. Ini menyediakan praktisi beberapa
cara pandang berbeda, termasuk berdasarkan
nilai dollar, berdasarkan persentase biaya, dan
berdasarkan kategori anggaran atau fungsi.

CONTOH

e Biaya/hektar
e Jumlah staf dalam setiap fungsi
e Biaya staf dirinci berdasarkan fungsi

e Biaya dirinci berdasarkan kategori
anggaran
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Ringkasan KPL

Memberikan gambaran tentang karakteristik KPL

e Peringkat status umum
o Informasi ekologi

Grafik Menghasilkan grafik untuk informasi yang telah e Biaya berdasarkan tipe kegiatan
dimasukkan dalam tabulasi ringkasan umum. Ini o Biaya berdasarkan fungsi
bisa dimanfaatkan untuk laporan internal maupun e Sumber dana
laporan/proposal eksternal.

Biaya Menghasilkan rincian biaya dalam 2 dimensi: e Biaya Staf Perencanaan dan

berdasarkan berdasarkan fungsi dan kategori anggaran. Pengelolaan

Fungsi &

Anggaran

Laporan Menghasilkan laporan rugi laba, neraca, dan arus | e Laporan rugi laba

Keuangan kas sepanjang waktu proyeksi. Informasi ini bisa | ¢ Neraca
digunakan dalam laporan internal. Informasi ini o Arus kas
dapat digunakan dalam laporan internal, maupun
laporan dan proposal eksternal.

Ringkasan Menghasilkan gambaran dari berbagai kegiatan ¢ Jumlah per jenis kegiatan

Kegiatan dan berapa banyak kegiatan tersebut dilakukan

per tahun sepanjang jangka waktu proyeksi,
rincian total biaya berdasarkan tipe kegiatan,
kategori anggaran, dan fungsi. Ini memungkinkan
para manajer untuk memahami kegiatan utama,
factor penentu biaya, dan fokus fungsional.

e Biaya per jenis kegiatan

e Biaya berdasarkan kategori anggaran
e Biaya berdasarkan fungsi

e Biaya spesifik tiap kegiatan

Ringkasan bahan
bakar

Menghasilkan gambaran mengenai jumlah waktu
pemakaian tiap aset bermotor dan total biaya.

e Total waktu penggunaan tiap aset
e Biaya bahan bakar tiap aset

Penghitungan
dana abadi

Mendapatkan beberapa asumsi, seperti perkiraan
tingkat pengembalian per tahun (%) dan tingkat
pembayaran (%), untuk selanjutnya menghitung
nilai uang yang dibutuhkan untuk kapitalisasi
dana abadi yang akan dapat menutupi biaya KPL
sepanjang waktu. Ini membantu para praktisi
yang memilih bentuk pendanaan ini untuk
mendanai KPL.

e Jumlah dana awal yang dibutuhkan
e Pendapatan dari dana abadi

e Biaya dana abadi
[ ]
[ ]

Dana tersedia untuk hibah setiap tahun

Total dana hibah yang dihasilkan
sebagai % dari total dana ...

Perbandingan
skenario

Memungkinkan melakukan perbandingan dua
skenario untuk dengan cepat mengetahui
perbedaannya. Ini membentu para praktisi
memahami unsure-unsure skenario.

e Biaya/hektar untuk setipa skenario

e Jumlah staf per fungsi untuk setiap
skenario

Perbandingan
model*

Memungkinkan melakukan perbandingan dua
model berbeda untuk dengan cepat mengetahui
perbedaannya. Sebagai contoh, ini bisa
digunakan untuk membandingkan nilai perkiraan
dengan aktual.

e Biaya tiap fungsi untuk setiap model

e Jumlah staf per fungsi untuk setiap
model

* Ini telah dilakukan di file terpisah dan akan dijelaskan kemudian.
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Persiapan Masukan

Sebelum memulai model biaya ini perlu adanya kesepakatan fungsi dan juga mendapatkan
beberapa dokumen sebagai referensi pada saat proses masukan model biaya ini. Pertama-
tama, adalah penting untuk mengusulkan fungsi-fungsi kepada seluruh pemangku
kepentingan untuk mendapatkan masukan dan persetujuan, atau membuat pertemuan untuk
menyusun dan menyepakati fungsi-fungsi. Mengingat masing-masing pihak mungkin akan
menggunan terminologi yang berbeda, adalah penting untuk kemudian menerjemahkan setiap
fungsi ke dalam fungsi model biaya yang sesuai. Sebagai contoh:

Pihak 1

Tata Kelola dan Pengelolaan

Patroli dan Pengamanan

Pemantauan

Fungsi— fungsi Model

Mata Pencaharian Berkelanjutan
Zonasi dan Pengamanan

Wisata

Sains dan Penelitian

Pelibatan dan Pendidikan Masyarakat
: Pengelolaan dan Perencanaan

Administrasi
Informasi, Edukasi & Komunikasi
Pihak 2 Mata Pencaharian Berkelanjutan
Pengelolaan Pengelolaan Wisata
Pengamanan f . Keuangan dan Administrasi

Sains dan Pemantauan

Pelibatan Masyarakat

Mata Pencaharian Masyarakat

Wisata Alam

Keuangan dan Logistik

Setelah fungsi-fungsi tersebut disepakati, penting untuk mengumpulkan semua dokumen dan
laporan terkait guna melengkapi bagian masukan dari model biaya. Ini dapat meliputi, tetapi
tidak terbatas pada:

Rencana Pengelolaan KPL

Rencana kerja para pemangku kepentingan

Laporan keuangan para pemangku kepentingan (sebaiknya yang berjangka pendek, misal
bulanan)

Per diem dan aturan-aturan lain dari para pemangku kepentingan

Daftar aset modal pemangku kepentingan

Daftar staf pemangku kepentingan, termasuk jabatan dan informasi gaji

Kebijakan kenaikan gaji tahunan dari pemangku kepentingan




MASUKAN

Ikhtisar Model

Proses penyusunan model dilakukan secara langsung dengan
susunan yang jelas di halaman berikut. Tabulasi masukan umum
sedapat mungkin konsisten. Saat bekerja di halaman-halaman
selanjutnya dan di model, harap memperhatikan hal-hal berikut:

Sel Masukan

e Sel putih (kosong atau dengan tulisan biru) adalah sel masukan

e Jka anda menunjuk sel putih dan sebuah tanda panah
menunjuk ke bawah terlihat di sebelah kanan sel, ini
menunjukkan bahwa pilihan masukan tersedia dalam bentuk
dropdown

Tombol Ringkasan
e Tombol hijau yang berada di atas setiap tabulasi akan
membawa anda ke tabulasi terkait

Tombol Data
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MASUKAN

Karakteristik KPL

Kajian Fungsional

Asumsi Umum

Tujuan

Personil

Tenaga kontrak

Biaya Tempat

Aset Modal

Asumsi Biaya Bh Bakar

Asumsi Kegiatan

Masukan Kegiatan

Lain-lain

Sumber Dana

e Tombol abu-abu dengan tulisan biru dibawah “Garis Data” akan membantu anda

Menambah Data, Menghapus Data, atau Menyisipkan Data

o Jika anda meng-klik Tambahan, sebuah baris baru akan muncul di bagian akhir

dari daftar berjalan

e Jika anda meng-klik Sisipan, Excel akan meminta anda memasukkan jumlah baris

baru (baris masukan kosong) yang ingin ditambahkan

e Jika anda meng-klik Hapus, Excel akan meminta anda untuk memasukkan jumlah

baris yang ingin anda hapus

Tombol Instruksi dan Ikhtisar

e Jika anda meng-klik Ikhtisar, sebuah ikhtisar dari tabulasi akan muncul dalam sebuah

kotak baru

e Jka anda meng-klik Instruksi, instruksi tentang bagaimana melakukan masukan akan

muncul di sebuah kotak baru

Tombol Daftar Istilah

e Daftar istilah dapat dilihat setiap saat dengan meng-klik tombol Daftar Istilah di bagian

sudut kanan atas layar.




MASUKAN

Karakteristik KPL

Ikhtisar

Tabulasi karakteristik KPL, dipadu dengan kajian
fungsional, menyediakan gambaran ringkas dari
faktor-faktor dan pertimbangan utama yang
diperlukan untuk menyusun dan memelihara
sebuah KPL yang terpadu dan efektif. Informasi
yang dicakup antara lain:

e Status umum KPU

o Karakteristik Ekologis

e Ancaman alami

e Ancaman oleh perbuatan manusia

e Ukuran komunitas, persepsi & pemahaman akan
KPL, dan mata pencaharian

o Pemangku kepentingan

Instruksi
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Sebelum
memulai ...

¢ Kumpulkan informasi dasar
mengenai ekologi, ancaman,
komunitas, dan para pemangku
kepentingan dari anggota tim.

Yang perlu diketahui...

¢ Informasi yang dikumpulkan dalam
tabulasi ini tidak secara langsung
digunakan untuk membuat perhi-
tungan biaya, tetapi bertujuan untuk
menghasilkan gambaran faktor-faktor
untuk pertimbangan dalam
melengkapi tabulasi masukan lain
serta penyusunan berbagai
skenario..

1. Lengkapi 4 pertanyaan awal mengenai karakteristik KPL: nama KPL, lokasi, status hukum,
dan ukuran. Untuk membantu dalam mengkonversi ke hektar, bisa dilihat di www.metric-

conversions.org.
2. Lengkapi peringkat status umum.

3. Lengkapi bagian ekologi dengan memasukkan nama spesies, jumlah hewan/tumbuhan/
dan lain-lain, jumlah spesies yang kritis terancam punah, terancam, rentan, dan endemik.

4. Lengkapi bagian ancaman alami dengan memasukkan gambaran dan peringkat ancaman.

5. Lengkapi bagian ancaman oleh perbuatan manusia dengan memasukkan gambaran dan

peringkat setiap ancaman.

6. Lengkapi bagian komunitas dengan memasukkan jumlah penduduk yang tinggal di
kawasan KPL. Lengkapi dengan peringkat pemahaman dan persepsi masyarakat
mengenai KPL, dan lengkapi bagian mata pencaharian dengan mendaftar nama mata
pencaharian, jumlah orang yang terlibat serta dampak lingkungan dari setiap mata

pencaharian tsb.

7. Lengkapi bagian pemangku kepentingan dengan memasukkan nama pemangku
kepentingan, peringkat keterlibatan dan pengaruh masing-masing terhadap pengambilan

keputusan KPL .

Contoh—Ancaman oleh perbuatan manusia

Ancaman oleh Perbuatan Manusia

No. Penjelasan Ancaman

Peringkat

a bl wWw NP
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KAJIAN FUNG-
SIONAL

Ikhtisar

Tabulasi masukan Fungsional menampung informasi
dari setiap kategori fungsi. Khususnya, tabulasi ini
membawa pengguna melalui serangkaian isu
fungsional dan memerlukan peringkat untuk setiap isu.
Memulai proses pengisian tabulasi dengan informasi
kualitatif membantu pengguna memahami pendekatan
fungsional untuk menjalankan sebuah KPL yang
berfungsi dengan baik. Ini juga memberi kesempatan
pengguna untuk melihat kekuatan dan kelemahan
KPL, serta area potential yang mungkin memerlukan
tambahan sumberdaya atau kegiatan untuk
memastikan isu tersebut terjawab di kemudian hari.

Instruksi

1. Klik pada “Pengelolaan & Perencanaan.”

2. Untuk setiap isu umum, pilih satu dari 4 Peringkat
pilihan.

3. Lengkapi proses untuk ketujuh Fungsi.

Klik pada “Biaya Fungsi Kunci.”

5. Untuk setiap Isu dan Fungsi Khusus , pilih salah
satu dari 4 Peringkat pilihan.

»
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Sebelum
memulai...

e Susun daftar fungsi KPL anda dan

sesuaikan dengan fungsi yg ada di
model. Misalnya, jika anda memiliki
fungsi “perlindungan”, untuk
keperluan penyusunan model bisa
disatukan ke dalam “zonasi &
pengamanan”

Saran...

¢ Analisa fungsional seharusnya

dilengkapi dalam sesi bersama
dengan staf KPL terkait yang
mengetahui dengan baik status setiap
fungsi.

Yang perlu diketahui...

e |su dari setiap fungsi yang

dikumpulkan selama kerja lapang di
Asia Tenggara maupun mengacu
pada “World Bank /WWF Alliance for
Forest Conservation and Sustainable
Use Site-Level Management
Effectiveness Tracking Tool (METT)
for PAs” (2003).

Contoh—Mata Pencaharian Berkelanjutan

Isu Umum Peringkat

[ Belum ada kajian mata pencaharian yang ada maupun yang potensial

I Telah ada kajian mengenai mata pencaharian yang ada maupun yang potensial tetapi belum digunakan dalam program mata pencaharian

Mata pencaharian - status

[ Telah ada kajian mata pencaharian yang ada dan yang potensial dan program mata pencaharian dalam penyusunan

[ Telah ada kajian mata pencaharian yang ada dan yang potensial, prgram telah tersusun, dan sedang diimplementasikan

[ Saat ini tidak ada program mata pencaharian

Mata pencaharian -

I Rencana mata pencaharian sedang disiapkan atau sudah disiapkan namun belum diimplementasikan

program

I Rencana mata pencaharian telah ada namun hanya sebagaian yang diimplementasikan

[ Rencana mata pencaharian telah ada dan diimplementasikan

Mata pencaharian -

[ Tidak ada mekanisme penyediaan dukungan pendanaan untuk mendukung mata pencaharian anggota masyarakat yang telah ada

dukungan pendanaan

[ sebuah mekanisme sedang disiapkan atau telah disiapkan tetapi belum diimplementasikan

(e.g., dana bergulir,

I sebuah mekanisme telah ada tetapi hanya sebagian yang diimplementasikan

LKM
) [~ Sebuah mekanisme telah ada dan telah diimplementasikan

[ Tidak ada keterlibatan sektor swasta dalam pengembangan mata pencaharian berkelanjutan

Private Sector terlibat

I Beberapa sektor swasta terlibat dalam pengembangan mata pencaharian berkelanjutan tetapi hanya sedikit masyarakat/pemangku kepentingan

Involvement

belum semua tgerlibat

I Beberapa sektor swasta terlibat dalam pengembangan mata pencaharian berkelanjutan, beberapa masyarakat/pemangku kepentingan terlibat namun

[ Swasta terlibat scr intensif dim kegiatan mata pencaharian berkelanjutan dan hampir semua masyarakat/pemangku kepentingan terlibat
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Asumsi Umum

Ikhtisar

Halaman Asumsi Umum menampung informasi yang
diperlukan untuk menyusun model dan perkiraan
biaya serta skenario sepanjang kerangka waktu yang
diproyeksikan. Informasi yang ditampung meliputi:

e Judul model

« Nama-nama kategori fungsi KPL
e Informasi skenario

e Asumsi keuangan dan ekonomi
e Asumsi mata uang

e Pilihan keluaran

Instruksi

1. Masukkan Judul Model.

2. Pertimbangkan dan rubah, jika perlu, Fungsi KPL.

3. Susun nama (“Tingkat Layanan”) dan gambaran
untuk setiap Skenario yang akan disusun.

4. Lengkapi bagian Asumsi Keuangan dan Ekonomi
dengan memasukkan tingkat suku bunga tunai,
tingkat suku bunga pinjaman, tingkat pajak,
tingkat inflasi, kenaikan gaji tahunan, dan tingkat
diskon.

5. Lengkapi bagian Asumsi Mata uang dengan
memasukkan nama mata uang local, mata uang
yang digunakan untuk input, nilai tukar mata uang
local per USD, dan nilai tukar mata uang local per
Euro. Mata uang yang dipilih sebagai mata uang
masukan harus digunakan untuk seluruh
masukan.

6. Identifikasi bagaimana anda ingin keluaran yang
telah terhitung dengan memilih salah satu
skenario, mata uang, jangka waktu persiapan
KPL, dan total jangka waktu proyeksi.

Contoh

Asumsi Keuangan dan Ekonomi

0.00%

0.00%

Tingkat bunga tunai
Tingkat bunga pinjaman

Tingkat pajak 0.00%
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[\, Sebelum
memulai...

e Capai kesepakatan dan komitmen
mengenai penamaan fungsi KPL
dengan tim.

o Kumpulkan informasi kenaikan gaji
tahunan pemangku kepentingan
dan hitung rata-rata untuk
digunakan dalam model ini (dalam
kasus salah satu pemangku
kepentingan paling terlibat, beri
bobot lebih kenaikan gaji mereka
dibanding yang lain saat
penghitungan rata-rata).

Saran...

¢ Informasi inflasi dapat diperoleh dari
bank sentral di negara anda, seperti
Federal Reserve di US.

¢ Informasi mata uang dapat diperoleh
dari www.oanda.com.

Yang perlu diketahui...

¢ Sebuah skenario adalah seperangkat
parameter yang terkait dengan
seperangkat kegiatan dan factor
yang khas, yang secara kolektif
diarahkan untuk mencapai target
tingkat intensitas konservasi tertentu.

e Anda dapat merujuk daftar istilah
dalam panduan atau secara langsung
di dalam Model untuk definisi istilah.

Tingkat inflasi
Kenaikan gaji tahunan

Discount rate

0.00%

0.00%

0.00%
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Tujuan
Ikhtisar

Tabulasi Tujuan menampung tujuan tertulis KPL dan
juga rincian fungsi, dalam bentuk persentase, dari
kegiatan dan sumberdaya yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Tujuan seharusnya realistis,
nyata, dan dengan target tertentu dimana diharapkan
dicapai oleh KPL dalam kerangka waktu yang
ditentukan.

Tujuan KPL sebagian besar berpusat pada:

1) Konservasi keanekaragaman,
2) Kesehatan ecosistem, dan
3) Kebutuhan komunitas.
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/.  Sebelum
/  memulai...

e Mengacu pada rencana
pengelolaan KPL dan/atau diskusi
dengan anggota tim untuk
menentukan tujuan KPL.

e Pikirkan mengenai kegiatan
fungsional dan sumberdaya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan
tersebut.

Yang perlu diketahui...

e Bagian ini akan direview dalam Fase
Pemeriksaan.

Biaya KPL dipengaruhi secara langsung oleh tujuan melalui kegiatan komponen fungsional.
Adalah penting bahwa pemangku kepentingan KPL sampai pada kesepakatan mengenai
tujuan sejak awal dari tahap perencanaan dan pengembangan KPL, serta khususnya
sebelum memulai proses pemodelan ini. Ini akan memastikan bahwa dalam rancangan

komponen pengelolaan KPL, kegiatan, kebutuhan staf,

dan lain-lain, praktisi akan secara

akurat menyusun skenario yang dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Instruksi

1. Masukkan tujuan tertulis KPL yang pertama.

2. Pikirkan mengenai kegiatan spesifik dan sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai
tujuan, alokasikan 100% dari fungsi KPL untuk menggambarkan rincian fungsi dari upaya

yang dibutuhkan.

3. Lengkapi kedua tahap awal tersebut untuk setiap tujuan KPL.

Contoh
Kegiatan yg diperlukan untuk mencapai tujuan
No Tujuan 2 4 5 6 7 8
Perlindungan keanekaragaman hayati 15% 25% 50% 5% 5% Dk
Perlindungan sumber daya alam 10% 75% 10% 5% Dk

20%

25% 25% 25% 5% Ok

1
2
3|Kesejahteraan masyarakat
4
5
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Personil

Ikhtisar

Personil adalah individu yang ikut serta dalam
kegiatan perlindungan dan penguatan KPL. Personil
dapat terdiri dari pegawai pemerintah untuk
pengamanan sampai wakil masyarakat lokal yang
membantu memastikan peraturan dan larangan KPL
diikuti oleh anggota masyarakat. Untuk melindungi
KPL secara memadai, dan mewujudkan seluruh
tujuan KPL, banyak Personil diperlukan. Tergantung
pada keterlibatan pemangku kepentingan dalam KPL,
mungkin seluruh Personil NGO (misal Personil NGO
international) akan dimasukkan dalam daftar tabulasi
tenaga kontrak untuk menunjukkan posisi mereka
sebagai pembangun kapasitas KPL yang bersifat
sementara.

Instruksi

1. Dalam baris pertama, masukkan jabatan staf.

2. Jika staf ini dianggap sebagai biaya awal (hanya

terlibat di awal pembentukan KPL), pilih kotak

“biaya awal.”

Masukkan jumlah staf dengan jabatan tersebut.

4. Masukkan tahun dimana staf tersebut bergabung
atau akan bergabung dalam KPL (tahun pertama).

5. Masukkan tahun dimana karyawan meninggalkan
KPL (tahun terakhir). Jika tidak diketahui masukkan
tahun terakhir dari periode proyeksi.

6. Masukkan gaji, termasuk seluruh fasilitas dan
bonus yang diterima staf dengan jabatan tersebut
dalam satu tahun .

7. Cek skenario dengan keberadaan staf tersebut.

w

©

9. Lengkapi proses ini untuk seluruh staf.
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Sebelum
memulai...

¢ Untuk setiap pemangku
kepentingan, pastikan anda
memiliki seluruh daftar jabatan,
tahun bergabung, tahun mereka
berakhir(jika diketahui), gaji dan
fasilitas, serta peran mereka.

o Pikirkan skenario dan perubahan
Personil yang dibutuhkan untuk
mewujudkan skenario yang
berbeda.

Saran...

e Jangan memasukkan nama staf
untuk mempertahankan
kerahasiaan.

Yang perlu diketahui...

 Biaya terkait dengan karyawan
yang menghabiskan sebagaian
waktu mereka untuk’fungsi non-
KPL” hanya akan
mengggambarkan waktu yang
digunakan dalam fungsi KPL.

e Secara umum, staf merupakan
salah satu yang tertinggi, jika tidak
yang tertinggi, biaya pengelolaan
KPL.

Alokasikan waktu staf tersebut (100%) sesuai fungsi KPL ataupun fungsi non-KPL

Contoh
Baa Jmich Tehn Thn  Gii,nafet  Sererio %Peran dmFungsi KL
Mo Jetrtan Al laryanen Pertane Teradir aons 12 3 T2 JBITA]5 6 7 s
1 Direktur (] 1| 20| 2007 ss0000| [ [ []| 1 18 5] 34 34 134 108
2 Terecariset ] 2| 28| 27 uzo000|( [/ [] ] [ 1004 B4 15
3 IEC Specidlist [] 2| 2| 2w uzeoom ([ ][] [ 104 34 I 3
4Rarger [] Dl 28| 2017 s | [Y] ][] B B
5 Staf Adinistrasi [] 1| 2| 2w som,00 | [Y] ][] [ 100%

===
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Kontraktor

Ikhtisar

Tabulasi kontraktor menampung informasi mengenai
tenaga kontrak — kelompok atau individu untuk
proyek tertentu dengan jangka waktu dan anggaran
tertentu. Tenaga kontrak adalah cara yang efektif
untuk mengerjakan suatu tugas tertentu.

Instruksi
1. Dalam baris pertama, masukkan jabatan tenaga
kontrak.

2. Jikatenaga kontrak ini dianggap sebagai biaya
awal (hanya terlibat di awal pembentukan KPL),
pilih kotak “biaya awal.”

3. Masukkan jumlah tenaga kontrak dengan jabatan
tersebut.

4. Masukkan tahun dimana tenaga kontrak tersebut
mulai bergabung atau akan bergabung dalam
KPL (tahun pertama).

5. Masukkan tahun dimana tenaga kontrak
meninggalkan KPL (tahun terakhir). Jika tidak
diketahui masukkan tahun terakhir dari periode
proyeksi.

6. Masukkan biaya jasa yang diterima tenaga
kontrak dengan jabatan tersebut dalam satu
tahun .

7. Cek skenario degan keberadaan tenaga kontrak
tersebut.

8. Alokasikan waktu tenaga kontrak tersebut (100%)
sesuai fungsi KPL ataupun fungsi non-KPL

Contoh

Tahun
Kontraktor ~ Awal  Akhir

Biaya Jumlah  Tahun

No Jabatan Kontraktor Awal Biaya jasa
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Sebelum
memulai...

e Pikirkan skenario dan perubahan
tenaga kontrak yang dibutuhkan
untuk mewujudkan skenario yang
berbeda

e Tanya kepada para pemangku
kepentingan daftar tenaga kontrak
berjalan dan yang akan terlibat.

Saran...

e Pertimbangkan penggunaaan
tenaga kontrak untuk membantu
peningkatan kapasitas dan
menyelesaikan sebuah proyek atau
menganalisa bahwa mungkin tidak
diperlukan tambahan staf tetap.

Yang perlu diketahui...

¢ Dalam penghitungan biaya
kotraktor, jumlah tenaga kontrak
akan dikalikan dengan biaya jasa.
Dalam kasus ada lebih dari satu
tenaga kontrak yang bekerja dalam
proyek tetapi dengan pembayaran
lump sum , menggambarkan jika
ada satu tenaga kontrak dan
diberikan lump sum sebagai biaya
jasa.

1
200,000,000

% Peran dim Fungsi KPL
2 45 6 1 8

Skenario

20% 20| 20% 10% 10%| 10% 10% k

1/MPA Management Advisor 1 2008 | 2010

Management Plan Development 2008 | 2009

300,000,000

25%| 20| 20% 10%| 10%| 10% 5% Ok

Social Economic Survey 2008 2008

150,000,000

Alternative Economic Development

1
1
1 2008 | 2008
1

150,000,000

25%|  50%| 25% Ok

23 4
000
000
i 5 2| 254 o k
000
000

Marketing tourims 2008 | 2017

I

2
3
4
5

150,000,000

100% Ok
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\/,  Sebelum
/  memulai...

o Kumpulkan seluruh informasi
Biaya Tempat dari tim
keuangan. Ini termasuk biay
asewa, tagihan utilitas, biaya
internet, dan biaya lain yang
terkait dengan keberadaan
bangunan yang terkait KPL.

Saran...

« Jika ada beberapa pemangku
kepentingan yang trelibat dalam
pengelolaan KPL, pertimbangkan
menyusun skenario yang
mengkonsolidasi pemangku
kepentingan tersebut dalam satu
kantor utama.

Blaya Tempat
Ikhtisar
Tabulasi Biaya Tempat menampung informasi
mengenai biaya-biaya yang terkait dengan kantor
KPL dan bangunan lain, termasuk biaya sewa, listrik,
air dan internet.
Instruksi
1. Dalam baris pertama, masukkan nama Biaya
Tempat yang pertama.
2. Jika biaya ini dianggap sebagai biaya awal
(hanya muncul di awal pembentukan KPL), pilih
kotak “biaya awal.”
3. Masukkan tahun dimana biaya tersebut mulai
muncul (tahun pertama).
4. Masukkan tahun dimana biaya tersebut berakahir
(tahun terakhir). Jika tidak diketahui masukkan
tahun terakhir dari periode proyeksi.
5. Masukkan biaya per tahun .
6. Pilih skenario dimana biaya ini termasuk.
7. Alokasikan biaya ini (100%) sesuai fungsi KPL
ataupun fungsi non-KPL
8. Lengkapi proses ini untuk seluruh Biaya Tempat.
Contoh
| HBaa Tehin Tehn
NoBaaKartr ad Ad  Adir Baaprtin
1Bapsnalertor [J| a8 am| Boooo
2Air (]| am| aw 5000
3Listrk (0] = aw| mmm
4Tdefon U] am| 2w 5000
5 VISAT Inferet O o ar| xmm

Seraio YoRerandmPuros KL

1234-_2.4 5 6 7 8K
MOOO| 24 04 104 13% 13 1% 1% k
MUOOO| o4 o4 106 19 184 84 1 X
MOOO! B4 o4 13 190 84 84 13 k
MOOO! B o0 36 18 136 136 13 k
MOOO| B4 o4 13 190 1894 84 15 X




MASUKAN

Aset Modal

Ikhtisar

Tabulasi Aset Modal menampung informasi mengenai
aset modal, yang didefinisikan sebagai aset dengan
umur pakai lebih dari satu tahun. Tabulasi ini penting
untuk:

« Identifikasi aset mana yang mengkonsumsi bahan
bakar sehingga informasi tambahan dapat
dikumpulkan dari tabulasi Asumsi Biaya Bahan
Bakar,

e Menampung informasi biaya perawatan tahunan

Instruksi

1. Dalam baris pertama, masukkan nama aset yang
pertama.

2. Jika aset ini dianggap sebagai biaya awal (hanya
muncul di awal pembentukan KPL), pilih kotak
“biaya awal.”

3. Menggunakan menu drop-down, pilih kelas aset:
bangunan atau fasilitas, kendaraan bermotor atau
aset lain (bukan kendaraan bermotor).

4. Masukkan jumlah aset tipe ini yang telah atau akan
dibeli

5. Masukkan tahun pengadaan/pembelian

6. Masukkan biaya pengadaan aset tersebut.

7. Masukkan umur pakai

8. Lengkapi biaya pemeliharaan dengan memasukkan

persentase dari biaya perolehan yg diperlukan untuk

merawat aset tersebut tiap tahun atau, jika diketahui

masukkan biaya aktual pemeliharaan aset per tahun,
9. Pilih skenario yang memasukkan aset ini.
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o Dapatkan daftar seluruh aset KPL

¢ Diskusikan biaya perawatan dan

Sebelum
memulai...

yang ada maupun yang akan
datang.

umur pakai aset dengan anggota
tim yang bertanggungjawab
memelihara atau mencatat
pemeliharaan aset.

Yang perlu diketahui...

e Bagian ini hanya menampung aset

KPL dengan umur pakai lebih dari 1
tahun. Untuk aset dengan umur pakai
dibawah 1 tahun, seperti berbagai
bahan persediaan yang dibutuhkan
untuk kegiatan KPL, informasi
tersebut terkumpul di tabulasi
Masukan Kegiatan.

Model ini menggunakan penyusutan
garis lurus (straight-line). Dengan
asumsi nilai akhir adalah nol, biaya
penyusutan tahunan sama dengan
biaya perolehan aset dibagi dengan
umur pakai.

Saat aset mencapai akhir masa
pakai, sebuah aset baru secara
otomatis akan dibeli untuk mengganti
aset tsh. Biaya penggantian setara
dengan biaya perolehan awal yang
telah disesuaikan de-ngan inflasi.

10. Alokasikan aset ini (100%) sesuai kategori fungsi KPL ataupun fungsi non-KPL, yang
menunjukan fungsi mana yang menggunakan aset tersebut.

11. Lengkapi proses ini untuk seluruh aset modal.

Contoh
Biaa Jurleh  Tan Biaya Peranatan Serario Y%penoguneen uniLk Fungsi KFL
No Nermm st Al Tipe At Aot Penbdlian Baaperuit Mmapdei % BapAad 1 2 3 4 2 4 5 6 7
1|Kenter [] [Ruildrgs or fedilities 1] am| somo| B 2{ soom|M 00| 2 104 0] 8] B B 15
2 Speechoet 1 [ |Feel buming assets 2| 208|  ADODOD| 5Yers| 2 MO0 B B 104 104 04
3 peechoet 2 [ |Feel buming assets 3| 208  Z000OD| 5Yes| 2 MO0 B B 104 104 04
4 Speschoat 3 [] |Fuel buming assets 2| 28| 190000, S5Yeas| 24 MO0 B By 104 104 104
5 Kaputer [] |other (Non fued kumirg assets) 5/ 28 100000| 5Yeas| % MOOO| 204 100 104 194 194 184 194
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Asumsi Bahan Bakar |/ |}, sebelum

) memulai...
Ikhtisar

Tabulasi Konsumsi Bahan Bakar menampung|® Kumpulkan informasi mengenai
informasi yang diperlukan untuk memperkirakan biaya| @asetberbahan bakar dari tim
bahan bakar maupun jam pemakaian per tahun setiap| Yang bertanggungjawab untuk
aset selama kegiatan KPL. Informasi ini digunakan| Mmerawataset-aset tersebut.
dalam tabulasi Masukan Kegiatan untuk menghitung
berapa banyak kegiatan yang dapat menggunakan Saran...
aset tersebut dan juga berapa banyak biaya yang
dihabiskan untuk bahan bakar sepanjang tahun.

¢ Jika mungkin, dapatkan informasi
actual mengenai konsumsi (liter)
bahan bakar dan oli per jam untuk
mendapatkan gambaran akurat
sesuai realita.

Jika anda tidak memasukkan informasi actual
mengenai jumlah konsumsi (liter) bahan bakar dan oli
per jam, dapat digunakan sebuah nilai perkiraan.
Berikut formula untuk perhitungan:
e Mesin Diesel Laut:

Jumlah liter bahan bakar yang dikonsumsi per jam = jumlah mesin x (1/18) x tenaga kuda x 3.7854118
e Mesin 2-Tak (2-Stroke Engine):

Jumlah liter BBM yang dikonsumsi per jam = jumlah mesin x (tenaga kuda x 0.7/6)

Jumlah liter oli yang dikonsumsi per jam = (4/128) x (jumlah liter BBM yang dikonsumsi per jam)
e Mesin 4-Tak (4-Stroke Engine):

Jumlah liter bahan bakar yang dikonsumsi per jam = jumlah mesin x (tenaga kuda x 0.43/6) x 3.7854118

Instruksi

1. Dalam baris pertama, pilih nama aset dari menu drop-down.

2. Pilih tipe mesin (diesel lau, 2 tak, 4 tak, generator, atau yang lain) dalam menu drop-down.
3. Pilih tipe bahan bakar (bensin atau diesel) dalam menu drop-down.

4. Pilih jumlah mesin yang dimiliki aset tersebut.

5. Masukin daya masin (tenaga kuda).

6. Jika diketahui, masukin jumlah konsumsi bahan bakar (liter) per jam dan jumlah konsumsi

oli (liter) per jam .

7. Lengkapi bagian pemakaian aset dengan memasukkan jumlah jam maksimum, hari, dan
bulan dimana aset tsb bisa digunakan sepanjang tahun.

8. Lengkapi proses untuk setiap aset berbahan bakar.

Contoh

Perkiraan Aktual/pengalaman Pemanfaatan Aset

ASET YANG MENGKONSUMSI BAHAN BAKAR Jmlh konsumsi  Jmih konsumsi - Biayabahan  Jmlh konsumsi  Jmih konsumsi  Jumlah  Jumlah hari Jumlah bulan
Tipe Jumlah Dayamesin  bhbakarper  oliperjam  bakarperjam bhbakarper  oliper jam jamper  perbulan  pertahun

No Nama Aset Tipe Mesin BhBakar Mesin  Tenagakuda jam (dimliter) (dIm liter) jam (dim liter) ~ (dIm liter) hari

1|Speedboat 1 4 Stroke speedboat engine | Gasoline 140Hp 75.96 - 312,206.92 6.0hours|  20.0days| 12.0 Months

2|Speedboat 2 4 Stroke speedboat engine | Gasoline 140Hp 37.98 - | 186,103.46 6.0hours|  20.0days|  12.0 Months

3|Speedboat 3 2 Stroke speedboat engine | Gasoline 40HP 1767 0.55|  97,600.53 20.00 100\ 6.0hours| 20.0days| 12.0 Months

r~
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Asumsi Kegiatan

Ikhtisar

Asumsi Kegiatan menampung kegiatan yang
diperlukan untuk mengelola KPL. Pilihan tipe kegiatan
tersedia (operasional kantor, pertemuan/pelatihan,
survei/pemantauan, dan lain-lain), atau pengguna
dapat membuat tipe tambahan. Tabulasi ini
menampung kegiatan berdasarkan tipe dan biaya unit
untuk semua persediaan dan bahan, perjalanan, biaya
transport untuk kegiatan KPL. Unit biaya ini akan
menjadi acuan saat penghitungan biaya setiap
kegiatan yang dimasukkan dalam tabulasi Masukan
Kegiatan.

Instruksi

1. Lengkapi bagian Tipe Kegiatan dg memasukkan 10
kegiatan utama KPL (pilihan tipe kegiatan tersedia).

2. Lengkapi bagian Persediaan & Bahan dengan
memasukkan nama dan biaya dari setiap
persediaan & bahan yang digunakan selama
kegiatan.

3. Lengkapi bagian Asumsi Perjalanan-Biaya
Akomodasi dan Makan Per Hari dengan
memasukkan selurih wilayah (antara lain lapangan,
lokal, regional, internasional) di perjalanan staf
KPL. Untuk setiap wilayah, masukkan biaya
akomodasi dan makan per hari.

4. Lengkapi bagian Asumsi Perjalanan— Biaya
Transportasi dengan memasukkan semua tipe
perjalanan yang dilakukan oleh staf KPL (antara
lain perjalanan lapang pendek, perjalanan local
menengah). Untuk setiap tipe perjalanan,
indikasikan biaya perjalanan darat, laut, ataupun
udara.

Contoh

BIAYA PER UNIT
PERSEDIAAN & BAHAN

BIAYA AKOMODASI DAN
MAKAN PER HARI
Dalam Rupiah
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Sebelum
memulai...

4

o Kumpulkan setiap dokumen
terkait dari tim keuangan dan
administrasi terkait dengan
kebijakan perusahaan mengenai
kebijakan lembaga dalam
perjalanan(antara lain per diem).

e Tanyakan ke berbagai anggota
tim megenai tipe-tipe kegiatan,
persediaan dan bahan, dan
perjalanan dimanfaatkan untuk
kegiatan KPL.

Saran...

e Susun unit biaya untuk setiap
persediaan & bahan, dan
perjalanan yang mungkin
sehingga anda tidak perlu
menambah waktu khusus
kemudian.

Yang perlu diketahui...

« Biaya transportasi menyajikan
biaya terkait dengan sewa mobil
atau perahu, atau pembelian tiket
pesawat. Dalam kasus dimana
transportasi sudah dilakukan
menggunakan kendaraan KPL,
tidak termasuk dalam model ini.

BIAYA TRANSPORTASI

Transportasi (Dalam Rupiah)

Nama persediaan dan bahan

Dalam Rupiah

Akomodasi

Makan

Tipe perjalanan

Darat Air Udara Total

Blank paper

50,000.00

50,000.00

50,000.00

Field (short trip)

50,000.00 50,000.00

Printed paper

5,000.00

250,000.00

50,000.00

Field (Medium trip)

50,000.00 50,000.00 100,000.00

Printed poster

100,000.00

Regional

400,000.00

100,000.00

Field (Long trip)

50,000.00 100,000.00 150,000.00

Kitchen supplies

500,000.00

International

1,816,000.00

408,600.00

50,000.00 50,000.00

TEEEEE

Stationary

20,000.00

(
Local (Medium trip)

75,000.00 75,000.00

Local (Long trip)

100,000.00 300,000.00 1,000,000.00 1,400,000.00

Regional trip (Short trip)

500,000.00 500,000.00

No

1

2

3

4 |Local (short trip)
G}

6

7

8 |Regional trip Long trip)
9

1,000,000.00 1,000,000.00

International (Short trip)

3,000,000.00 3,000,000.00

=

0{International (Long trip)

5,000,000.00 5,000,000.00
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Masukan Kegiatan (/};  sebelum

memulai...
Ikhtisar
Tabulasi Masukan Kegiatan menampung kegiatan
KPL, secara umum yang ditemui dalam rencana » Pastikan anda memiliki rencana
kerja dan rencana pengelolaan KPL. Data yang pengelolaan dan rencana kerja
dimasukkan haruslah sejalan dengan rencana yang terbaru atau dokumen
kegiatan tahunan dan membantu memahami jenis yang memuat rincian kegiatan
dan jumlah kegiatan dalam setiap fungsi KPL, KPL d"’_‘ri setiap pemangku
maupun biaya-biaya yang terkait. kepentingan.

¢ Jika anda kekurangan informasi,

Instruksi tanya para pemangku

kepentingan untuk menyediakan

1. Klik tanda “+” dibagian kiri baris 16.

e . . bahan tambahan.

2. Pilih tipe kegiatan dari menu drop-down.

3. Masukkan nama dari setiap kegiatan.

4. Jika kegiatan tsb dipandang sebagai kegiatan awal ((hanya muncul di awal pembentukan
KPL), pilih kotak “biaya awal.”

5. Masukkan jumlah waktu kegiatan ini dilakukan per tahun.

6. Masukkan tahun mulai kegiatan.

7. Masukkan tahun akhir kegiatan.

8. Pilih skenario untuk dimasukkan ke dalam kegiatan.

9. Alokasikan kegiatan ini (100%) di setiap kategori fungsi KPL dan non-KPL.

10. Dalam korak Persediaan & Bahan, pilih nama persediaan dan bahan dari menu drop-
down dan masukkan jumlah kuantitas yang dibutuhkan.

11. Dalam kotak Logistik Bahan bakar, pilih nama aset yang digunakan dan masukkan jumlah
jam per hari dan jumlah hari penggunaan aset tersebut untuk kegiatan tersebut.

12. Dalam kotak Perjalanan, pilih wilayah dari menu drop-down dan masukkan jumlah orang
dan jumlah hari. Jika memungkinkan, pilih tipe perjalanan dari menu drop-down dan
masukkan jumlah perjalanan

13. Jika terdapat biaya kegiatan yang belum dimasukkan, masukkan biaya tersebut ke dalam
kotak Biaya Paket.

14. Referensi tentang berapa jam tersisa untuk aset berbahan bakar dapat dilihat dengan
meng-klik tombol “Informasi Anggaran Bahan Bakar” di sudut kanan atas button. Jika tidak
ada waktu yang tersisa, namun masih ada kegiatan yang dilakukan, kembali ke tabulasi
Asumsi Biaya Bahan Bakar dan sesuaikan jumlah jam, hari atau bulan yang
menggunakan aset tertentu. Atau pilihan lain adalah membeli aset lain.

Contoh

1[Daily Office Operation [Monthly Office Operation [O] ] aos] v OO0 20 0] 04 154 154 158 159 i

[SUPPLIES & MATERIALS FUEL LOGISTIC [ TRAVEL: Accomodation and Meals Cost TRAVEL: Trip Cost LUMP COSTS
Name Qty Name of Asset used hours/day  # of days Region #of people  # of days Type of trip #of trip Type of Cost Cost Amount

1
2|
3]
4
5|

Blank paper 10

1 Supplies & Materials

Kitchen supplies 2

2 Fuel Logistic

Stationary

3 Accomodation & Meals

4 Transportations

o e w o e
o e w o e
o w o e

5 Other/Miscellaneous 5,000,000
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Lain-lain

Ikhtisar

Tabulasi Lain-lain menampung biaya-biaya
tambahan vyang tidak tercakup dalam tabulasi
masukan sebelumnya. Juga, menyadari bahwa

semua KPL berbeda, tabulasi ini memungkinkan
fleksibilitas untuk menampung biaya-biaya khas.

Sebelum
memulai...

e Mengacu pada seluruh informasi
yang anda miliki, susun daftar
biaya yang tidak tercakup dalam
salah satu tabulasi biaya.

Sebagai contoh:

e Asuransi

e Perjanjian insentif
e Biaya bank

Instruksi

1. Dalam baris pertama, masukkan nama dari biaya
yang pertama.

2. Jika biaya tsb termasuk dalam biaya awal (hanya

muncul di awal pembentukan KPL), pilih kotak

“biaya awal.”

Masukkan tahun awal biaya tersebut.

Masukkan tahun berakhirnya biaya tersebut.

Masukkan biaya per tahun.

Pilih skenario mana yg akan memasukkan biaya ini

Alokasikan biaya (100%) sesuai kategor fungsi KPL

dan non-KPL, yang menunjukan fungsi mana

yang akan berbagi biaya ini.

8. Lengkapi proses ini utk seluruh biaya lain-lain.

No gk ow

Saran...

e Tanya tim member apakah
mereka memperkirakan adanya
tambahan biaya lain-lain dalam
tahun-tahun mendatang sehingga
model ini dapat secara akurat
menangkap biaya-biaya yang
mungkin muncul sepanjang
periode proyeksi.

Yang perlu diketahui...

¢ Biaya lain-lain akan dipaketkan
bersama dalam tabulasi
ringkasan. Untuk melihat dan
mempelajari komponen biaya lain-
lain anda perlu melihat tabulasi
Lain-lain dan Masukan Kegiatan.

Contoh
Baa Tawn Tawn

No NaraBiaya Anal  Andl Adir  Biayaper tahun
1) Asurarsi Speechoet 1 ] =208 2017 4,000,000
2 Asuransi Speechoet 1 ]| a8 o017 2,500,000
3 Asuransi Speechcet 1 ]| a8 o017 1,500,000
AKoran (]| 2| 2017 500,000
5 Bark Charge (]| 08| 2017 1,000,000

Skerario Y% Peran dalam Fungsi KPL
1234-T-4 56 7 8
MOOOd w3 10d 10 104 X
OO0 By B4 104 104 104 1
OO0 By B4 104 104 104 1
MOOd 1004 X
MOOd 1004 X
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Sumber Dana 1, sebelum

Ikhtisar

Tabulasi Sumber Dana menampung pendanaan
berjalan dan perkiraan pendanaan dan pendanaan,
terinci dalam 4 kategori: pemerintah, donor,

Instruksi

N =

©oNoOA®

12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.
19.
20.
21.

memulai...

o Kumpulkan informasi dari
anggota tim keuangan,
penggalangan dana, dan
wisata.

Di bagian pemerintah, pilih skenario yg memasukkan sumber dana yg pertama.

Alokasikan berapa banyak pendanaan pemerintah yang akan digunakan untuk menutupi setiap
fungsi dalam bentuk persentase.

Masukkan nama sumber pendanaan.

Masukkan tahun mulai dan berakhirnya pendanaan.

Masukkan jumlah pendanaan per tahun.

Jika mungkin, masukkan laju pertumbuhan pendanaan per tahun (jika tidak, masukkan “0%").
Lengkapi proses ini untuk seluruh sumber pendanaan pemerintah.

Di bagian pembayaran jasa, pilih skenario yang memasukkan mekanisme biaya jasa wisata.
Alokasikan berapa banyak penerimaan dari biaya jasa wisata yang akan digunakan untuk menutupi
setiap fungsi dalam bentuk persentase.

. Masukkan nama mekanisme biaya jasa wisata.
11.

Masukkan tahun awal dan akhir dari mekanisme (jika ini tidak diketahui, masukkan tahun terakhir
dari perioda proyeksi).

Masukkan informasi biaya wisatawan Internasional dan Domestik maupun persentase pemasukan
yang dapat diperoleh KPL untuk setiap kelompok.

Masukkan informasi jumlah wisatawan baik wisatawan Internasional maupun Domestik juga
persentase laju pertumbuhan per tahun untuk setiap kelompok.

Masukkan biaya jasa lain dengan pertama-tama memilih skenario mana yang memasukkan biaya
jasa lain tersebut.

Alokasikan berapa banyak pemasukan akan digunakan untuk menutup setiap fungsi dalam bentuk
persentase.

Masukkan nama sumber dana.

Masukkan tahun awal dan tahun terakhir dari penerimaan (jika tidak diketahui, masukkan tahun
terakhir dari proyeksi).

Masukkan nilai penerimaan per tahun.

Lengkapi bagian sumber lain bila Anda memiliki tambahan sumber penerimaan.

Masukkan laju pertumbuhan per tahun (jika tidak tersedia, masukkan “0%")

Masukkan persentase penerimaan yang diterima oleh KPL.

Contoh

Pendanaan dari pemerintah

5

Skenario % Biaya Fungsional Dibiayai dari Pendanaan Tahun i 5
g . 2 Y Sumber Dana —————— Jumlah/tahun Laju per-
- 2 - 205 6 | 7 =8 el Akhiy SumiabZaun -y nbhuhan/th

g R W N R

NI
googo e

20%| 10%| 10%| 15%| 15%| 15%| 15% Ok |Pemerintah Pusat 2008 | 2012 500,000,000 0%

20%| 10%| 10%| 15%| 15%| 15%| 15% Ok |Pemerintah daerah 2008 | 2012 200,000,000 0%

googo e
goodgo |
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TITIK PEMERIKSAAN

Titik Pemeriksaan

Saat anda telah menyelesaikan tabulasi Masukan, anda disarankan untuk memeriksa dan
memperbaiki masukan dan skenario anda dengan memanfaatkan 2 alat bantu analisa. Alat
bantu analisa dan gambaran singkat keduanya dapat dilihat pada tabel berikut:

KOMPONEN GAMBARAN

Ringkasan Ringkasan Fungsional menghasilkan keluaran dari halaman masukan “Analisa
Fungsional Fungsional” imaupun fungsi lain dan pengukuran kategori anggaran. Ini
menyediakan pengguna dengan gambaran mengenai status fungsional berjalan
mereka maupun implikasi keuangan berjalan dari setiap fungsi. Umpan balik ini
berguna dalam memutuskan bagaimana mengalokasikan sumberdaya keuangan
dengan lebih baik atau bagaimana merevisi alokasi berjalan.

Ringkasan Ringkasan Tujuan menerjemahkan tujuan ke dalam rincian fungsional mereka. Di
Tujuan bawabh ini dua diagram kue, yang pertama menunjukkan rincian total biaya KPL
berdsarkan fungsi, dan yang kedua menunjukkna rincian biaya kegiatan
berdasarkan fungsi, keduanya selama tahun pertama. Umpan balik ini berguna
dalam memahami bagaimana tujuan sesuai dengan perilaku pembelanjaan.

Penyelesaian tahap Titik Pemeriksaan penting untuk memastikan bahwa tiap skenario

menggambarkan gambaran nyata dari orang-orang, kegiatan, dan sumber daya lain yang
diperlukan untuk mencapai tingkat intensitas konservasi.

Ringkasan Fungsional

Halaman Ringkasan Fungsional menghasilkan ringkasan dari status saat ini dari tiap Fungsi
seperti tergambar dengan masukan pengguna. Ringkasan ini menghasilkan nilai (0-3) sesuai
persetujuan tiap Fungsi berdasarkan tanggapan pengguna terhadap persoalan fungsional
dalam halaman masukan.

Ringkasan ini memberi pehgguna gambaran mengenai kekuatgn
dan kelemahan KPL saat ini, dan wilayah/kebutuhan potensial :

yang mungkin memerlukan tambahan sumberdaya atau kegiatan | ° Tidak ada
untuk memastikan persoalan terjawab di masa datang.|1

Walaupun percobaan masukan analisa fungsional secara|2 Cukup
kualitatif dan dapat menjadi subyektif, keluaran menawarkan g

sebuah cara untuk mengevaluasi kebutuhan tersebut. Halaman
in berguna saat mempertimbangkan prioritas anggaran
dan perencanaan pengelolaan.

Lemah

Kuat

Perencanaan & Pengelolaan

Zonasi & Pengamanan

Keluaran Sains dan Penelit
1. Nilai untuk setiap fungsi (berdasarkan peringkat 0-3). ains